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ABSTRAK

Skripsi ini mengkaji fenomena childfree yang bertentangan dengan tujuan
perkawinan Katolik yakni prokreasi. Kajian ini dilakukan dengan metode kualitatif
melalui kajian pustaka dan wawancara mendalam. Gereja Katolik dengan tegas
menolak segala alasan calon pasangan suami istri yang memilih untuk childfree.
Jika pasangan suami istri memilih untuk childfree maka sangat terbuka
kemungkinan masa depan keluarga, sosial, Gereja, bahkan dunia menjadi punah.
Kajian ini penting untuk memaparkan kontroversi antara prokreasi dengan childfree
sehingga tumbuh suatu kesadaran baru untuk terbuka pada prokreasi dan bukan
memilih untuk childfree. Childfree identik dengan menolak kelahiran anak-anak,
hal ini berarti pula pasangan suami istri menolak untuk menjadi co-creator Allah
dalam karya penciptaan. Memilih prokreasi dan menolak childfree berarti menjaga
dan memelihara kelangsungan keluarga, sosial, Gereja, dan dunia.

Kata kunci: childfree, prokreasi, co-creator, Gereja, perkawinan Katolik.



ABSTRACT

Purwanti: The Controversy Procreation and Chidfree

This thesis examines the phenomenon of childfree which is contrary to the
aim of Catholic marriage, namely procreation. This study is carried out using
qualitative methods through literature review and in-depth interviews. The Catholic
Church firmly rejects all reasons for candidate married couples choosing to be
childfree. If a married couple chooses to be childfree, there is a very real possibility
that the future of the family, society, the Church, and even the world will become
extinct. This study is important to explain the controversy between procreation and
childfree so that a new awareness grows to be open to procreation and not choose
to be childfree. Childfree is synonymous with refusing to give birth to children. It
means that a married couple refuses to become a co-creator of God in the work of
creation. Choosing procreation and refusing childfree means protecting and
maintaining the continuity of the family, society, Church and world.

Key words: childfree, procreation, co-creator, Church, Catholic marriage.
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Gambar 3.1. Jumlah Kelahiran di Indonesia hlm. 33
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
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Gambar 3.2. Presentasi Perempuan Childfree him. 34

Sumber: DATAin BPS
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena childfree menjadi perbincangan yang hangat di antara kaum
muda. Childfree adalah perkawinan tanpa anak, di mana pasangan suami istri
menolak adanya kelahiran anak-anak dalam kehidupan perkawinan mereka.l
Mereka memiliki pandangan bahwa kehadiran anak justru menjadi beban dan
penghalang kebahagiaan.? Pasangan suami istri yang memilih untuk childfiee
memiliki prioritas hidup yang mengarah pada kesenangan diri. Mereka menolak
untuk menjadi orang tua dan menginginkan kebebasan dari tanggung jawab sebagai
pendidik.

Di Indonesia jumlah kelahiran bayi setiap tahunnya mengalami penurunan.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, pada tahun 2023 terdapat 4,62 juta
bayi dilahirkan. Jumlah ini mengalami penurunan sekitar 0,06% dibanding pada
tahun sebelumnya yaitu sebanyak 4,65 juta pada tahun 2022.3 Dari tahun 2019
sampai 2022 justru ada peningkatan sekitar 0,1% perempuan yang berusia 15
hingga 49 tahun memilih untuk childfree. Artinya ialah dari 1000 perempuan
dewasa di Indonesia, satu di antaranya memutuskan untuk childfree. Perempuan
yang memutuskan untuk childfree pada tahun 2022 mencapai hampir 9%. Sebagian
besar mereka berdomisili di DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Banten.*

Jumlah pasangan suami istri yang memutuskan untuk childfree tidaklah
banyak, tetapi hal ini tetap menjadi masalah yang penting. Gereja secara tegas
menolak childfree karena bertentangan dengan ajaran Gereja Katolik mengenai

salah satu tujuan perkawinan yakni prokreasi. Bagi Gereja Katolik, kehadiran anak

! Largus Nadeak, Sihol Situmorang, dan Marianus Bhia, “Perkawinan Tanpa Anak yang Disengaja
Tidak Sesuai dengan Kodrat Perkawinan Katolik menurut Seruan Apostolik Amoris Laetitia,”
Logos: Jurnal Filsafat-Teologi 20, no. 2 (2023): 113.

2 Yohanes Servatius Lon, “Hukum Perkawinan Sakramental dalam Gereja katolik,” (Yogyakarta:
Kanisius, 2019): 176.
3https://dataindonesia.id/varia/detail//data--proyeksi--jumlah--kelahiran-di-indonesia-hingga--2023
diakses pada tanggal 4 Maret 2024.

% Badan Pusat Statistik, “Menelusuri Jejak Childfiee di Indonesia,” Datain 1, no. 1 (2023): 3-5.


https://dataindonesia.id/varia/detail/data--proyeksi--jumlah--kelahiran-di-indonesia-hingga--2023

dalam sebuah perkawinan menjadi penyempurna sekaligus perekat hubungan serta
penerus garis keturunan keluarga.® Jika childfree menjadi pilihan bagi calon
pasangan suami istri, maka bukanlah perkara mustahil bahwa masa depan keluarga,
masa depan sosial, masa depan Gereja, dan masa depan dunia menjadi punah.

Dalam Gereja Katolik tujuan dari perkawinan adalah kebaikan suami istri
(Bonum Coniugum), kelahiran anak atau prokreasi (Bonum Prolis), dan pendidikan
anak (Bonum Educationis).® Kebaikan suami istri bukanlah semata-mata hanya
berkaitan dengan kehidupan yang bahagia tanpa ada kesulitan dalam hidup
perkawinan. Kebaikan suami istri ialah di mana setiap pasangan saling
memperlakukan pasangan sebagai pribadi yang memiliki martabat yang setara dan
memiliki semangat saling memberi. Anak adalah anugerah Allah dan bukan hak
pasangan suami istri karena melalui Sakramen Perkawinan yang telah diterima,
mereka menjadi rekan sekerja Allah dalam meneruskan penciptaan manusia (Co-
Creator).” Anak-anak yang telah dilahirkan haruslah mendapatkan pendidikan dan
orang tua adalah pendidik pertama dan utama.

Gereja Katolik sejak semula melalui ensiklik dan seruan apostolik telah
menolak cara pandang dan perbuatan mereka yang tidak menginginkan adanya
kelahiran anak dalam hidup perkawinannya. Ensiklik Paus Paulus VI yang berjudul
Humanae Vitae yang dikeluarkan pada 25 Juli 1968 dengan tegas menyatakan
penolakan terhadap segala tindakan yang bertujuan untuk mencegah prokreasi.
Paus juga tidak membenarkan hubungan intim suami istri yang dilakukan secara
sengaja dibuat agar tidak berbuah.® Seruan ini kemudian diperbaharui kembali oleh
Sri Paus Yohanes Paulus II dalam Anjuran Apostolik Familiaris Consortio (22

November 1981). Lahirnya mentalitas melawan kehidupan merupakan bentuk

® Yohanes Servatius Lon, “Hukum Perkawinan Sakramental dalam Gereja katolik,” (Yogyakarta:
Kanisius, 2019): 173-174.

¢ Kitab Hukum Kanonik (KHK) Kanon 1055.

" Paus Yohanes Paulus II, “Familiaris Consortio,” (Jakarta: Dokumentasi dan Penerangan KWI,
2019): art. 14.

8 Paus Paulus VI, "Humanae Vitae," (Jakarta: Dokumentasi dan Penerangan KWI, 2022): 14.



pesimis dan egois yang justru menyuramkan kehidupan. Hal tersebut haruslah
dilawan karena Gereja membela kehidupan.®

Paus Fransiskus dalam Seruan Apostolik Amoris Laetitia artikel 42 (19
Maret 2016) juga dengan keras menolak segala alasan dan motivasi pasangan suami
istri yang memilih untuk childfree karena bertolak belakang dengan tujuan
perkawinan. Paus Fransiskus menyerukan dan menegaskan bahwa keluarga Katolik
dipanggil untuk melahirkan, mencintai, dan mendidik anak-anak.!® Anak-anak
adalah anugerah dari Tuhan sehingga harus diterima kehadirannya bukan malah
ditolak. Childfree ialah tindakan yang dengan sengaja menolak anugerah Tuhan.
Childfree adalah tindakan manusia yang menolak menjadi co-creator Allah.

Mereka yang memutuskan untuk childfree memiliki pandangan bahwa
memiliki anak bukanlah menjadi satu-satunya cara untuk memperluas arti dan
tujuan dari perkawinan.!! Pandangan ini keliru karena sejak awal Gereja Katolik
sudah menekankan bahwa salah satu tujuan dari perkawinan adalah prokreasi.
Setiap pasangan suami istri yang hendak menerima Sakramen Perkawinan tidak
boleh menolak salah satu atau sebagian tujuan dari perkawinan. Baik keduanya atau
salah satu pasangan apabila mengecualikan salah satu tujuan dari perkawinan
meskipun dalam bentuk kesepakatan batin, maka ia melangsungkan perkawinan
dengan tidak sah.'?

Kesadaran baru bagi umat Katolik terkait kontroversi antara prokreasi
dengan childfree bisa diatasi dengan ketekese. Melalui katekese umat Katolik bisa
memahami tujuan perkawinan Katolik yang berbeda dengan childfree. Katekese

pun bisa membangun pemahaman umat Katolik, apakah memilih atau menolak

childfree.

9 Paus Yohanes Paulus II, "Familiaris Consortio," (Jakarta: Dokumentasi dan Penerangan KWI,
2019): art. 30.

10 Largus Nadeak, Sihol Situmorang, dan Marianus Bhia, “Perkawinan Tanpa Anak yang Disengaja
Tidak Sesuai dengan Kodrat Perkawinan Katolik menurut Seruan Apostolik Amoris Laetitia,”
Logos: Jurnal Filsafat-Teologi 20, no. 2 (2023): 116.

1 Titin Samsudin, Yessy Kusumadewi, Mutiarany, Luoisa Yesami Krisnalita, dan Verawati Br
Tompul, “Childfree is a form of Desecration of the Purpose of Marriage,” Jurnal Hukum dan Ham
Wara Sains 2, no. 3 (2023): 178.

12 KHK Kanon 1101§2.



Katekese merupakan bentuk nyata kehadiran Gereja sebagai guru. Gereja
mengajarkan dan mewartakan ajaran Gereja Katolik, khususnya mengenai tujuan
perkawinan. Gereja juga menunjukkan nilai-nilai manakah yang harus dihayati oleh
umat. Terbuka kemungkinan juga di mana Gereja menunjukkan jalan pertobatan
bagi umat yang menempuh jalan salah.!3

Katekese juga menggambarkan peran Gereja sebagai ibu. Melalui katekese,
Gereja menunjukkan kepedulian terhadap setiap fase kehidupan. Gereja juga
merangkul mereka yang sedang berada dalam masalah pilihan hidup. Gereja tetap
berada bersama dengan mereka yang mengalami masalah.

Harapannya melalui kehadiran Gereja sebagai ibu dan guru, banyak orang
akan mendapatkan pemahaman yang benar bahwa childfree bertentangan dengan
tujuan perkawinan Gereja Katolik. Pemahaman yang benar ini akhirnya
menumbuhkan keterbukaan budi dan hati untuk mau menerima anugerah besar dari
Allah yaitu menjadi co-creator Allah.

Tema mengenai kontroversi antara prokreasi dengan childfree merupakan
tema yang diangkat dalam tulisan ini. Gereja menginginkan setiap pasangan suami
istri terarah pada kelahiran anak. Pasangan suami istri mendapat tanggung jawab
yang mulia dari Allah yaitu menjadi rekan sekerja Allah. Allah adalah sumber
segala kehidupan, namun la mempercayakan kepada manusia untuk ikut serta
berpartisipasi aktif dalam penciptaan manusia baru. Tanggung jawab yang mulai ini
haruslah diterima oleh mereka yang hidup sebagai suami istri.

Berdasarkan wuraian yang disajikan di atas, kajian yang berjudul
“Kontroversi Prokreasi Dengan Childfree” ini bukanlah satu-satunya tulisan yang
menyoroti masalah childfree. Penulis menggunakan jurnal berjudul “Konsep
Prokreasi dalam Kejadian 1:26-28 Sebagai Jawaban Terhadap Gaya Hidup
Childfree” yang ditulis oleh Paulus Dimas Prabowo sebagai penelitian terdahulu.
Dalam penelitian terdahulu lebih fokus pada eksegese mengenai prokreasi dari
Kitab Kejadian 1:26-28. Prokreasi menjadi perintah pertama yang Allah berikan

kepada manusia. Manusia yang jatuh dalam dosa mengalami kutukan dalam bentuk

18 Familiaris Consortio, art. 52.



kesakitan dan kesusahan. Manusia meskipun mengalami sakit dan kesusahan tetap
diminta oleh Allah untuk setia pada program yang Allah gagas yaitu prokreasi.’*
Apa yang hendak ditulis oleh penulis dalam kajian ini meskipun sama-sama
menanggapi permasalahan mengenai fenomena childfree, namun memiliki fokus
penelitian yang berbeda. Dalam skripsi ini lebih fokus pada prokreasi berdasarkan
dokumen-dokumen Gereja Katolik. Oleh karena itu, berdasarkan penelitian yang
terdahulu, kajian ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian mengenai
childfree ini dipandang relevan untuk zaman ini karena childfree menjadi salah satu
pilihan bagi pasangan suami istri masa kini. Selain itu kajian ini penting dalam

rangka menumbuhkan kesadaran baru bagi umat untuk menolak childfree.

1.2 Perumusan Masalah
Setiap tahun terjadi peningkatan jumlah childfree. Pada umumnya mereka
tinggal di kota-kota besar. Childfree menjadi fenomena yang menarik bagi sebagian
pasangan suami istri saat ini. Mereka menginginkan suatu kebebasan dan
kebahagiaan melalui cara yang berbeda yaitu menolak adanya kelahiran anak dalam
hidup perkawinan. Pandangan tersebut bertolak belakang dengan tujuan
perkawinan dalam Gereja Katolik yaitu terarah pada kelahiran anak atau prokreasi.
Jika fenomena childfree terus berkembang, maka masa depan keluarga,
sosial, Gereja, dan dunia sangat mungkin mengalami kepunahan. Jadi,
sesungguhnya antara childfree dengan prokreasi itu bertentangan. Untuk membahas
masalah tersebut, penulis mengembangkannya dalam beberapa pertanyaan
penuntun yang mengarahkan pada uraian di bab-bab berikutnya. Pertanyaan
tersebut, antara lain:
1. Bagaimanakah pandangan Gereja Katolik mengenai tujuan perkawinan?
2. Mengapa fenomena childfree terus berkembang?

3. Mengapa pasangan suami istri lebih memilih childfree daripada prokreasi?
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4. Bagaimana kontroversi antara ajaran Gereja Katolik mengenai prokreasi
dengan fenomena childfree?

5. Bagaimanakah usulan solusi alternatif yang memadai?

1.3 Batasan Masalah

Skripsi ini berfokus pada kontroversi antara tujuan perkawinan Katolik
dengan fenomena childfree yang berkembang saat ini. Gereja Katolik
mengharapkan pasangan suami istri terbuka pada kelahiran anak (prokreasi),
sementara itu childfree justru menolak kelahiran anak. Melalui Sakramen
Perkawinan, pasangan suami istri dipanggil menjadi co-creator Allah. Allah
membutuhkan kerja sama manusia untuk melanjutkan karya penciptaan. Dengan
demikian, Gereja punya alasan untuk menolak childfree. Penulis berargumen
penolakan Gereja terhadap childfree itu tampak juga dalam dokumen-dokumen
Gereja mengenai perkawinan Katolik yang akan penulis kaji.

Selain melalui studi dokumen Gerejawi, data-data, dan informasi penelitian
ini penulis dapatkan melalui wawancara mendalam kepada informan kunci. Penulis
mencari informan kunci dari Gereja Katolik Paroki Santo Ignatius Cimahi. Mereka
terdiri dari: calon pasangan suami istri, pasangan suami istri tanpa anak, pasangan
suami istri dengan anak, orang muda single laki-laki, dan orang muda single
perempuan. Penulis mewawancarai mereka untuk menggali bagaimana pandangan

mereka mengenai prokreasi dan childfree.

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Skripsi ini memiliki beberapa tujuan dan kegunaan. Tujuan pertama,
melengkapi syarat mencapai gelar sarjana di Fakultas Filsafat, Universitas Katolik
Parahyangan. Kedua, mendeskripsikan dan menganalisis salah satu tujuan
perkawinan Katolik yaitu prokreasi. Ketiga, menawarkan inspirasi yang diperoleh
dari perspektif teologi Katolik mengenai prokreasi untuk merespons fenomena
childfree yang berkembang saat ini.

Kegunaan penulisan skripsi ini tertuju pada dua pihak. Pertama, bagi

penulis yaitu secara teoritis penulis mendapatkan pengetahuan yang luas dan



kerangka berpikir yang kritis mengenai kontroversi antara prokreasi dengan
childfree sehingga bermanfaat dalam tugas perutusan. Kedua, bagi para katekis dan
pihak-pihak yang mendampingi para calon atau pasangan suami istri. Mereka
mendapatkan landasan berpijak dalam rangka mendampingi para calon pasangan

suami istri atau pasangan suami istri yang memiliki keinginan untuk childfree.

1.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai childfree telah banyak dilakukan terutama dalam
perspektif agama-agama. Dalam penelitian ini penulis menggunakan jurnal
berjudul “Konsep Prokreasi dalam Kejadian 1:26-28 Sebagai Jawaban Terhadap
Gaya Hidup Childree” yang ditulis oleh Paulus Dimas Prabowo sebagai penelitian
terdahulu. Tulisan tersebut dimuat pada tahun 2023 dalam jurnal teologi Kristen.
Penelitian terdahulu lebih fokus pada eksegese dari Kitab Kejadian 1:26-28 yang
berkaitan dengan prokreasi yang menjadi tujuan dari perkawinan. Prokreasi
menjadi perintah pertama yang Allah berikan kepada manusia. Manusia yang jatuh
dalam dosa mengalami kutukan dalam bentuk kesakitan dan kesusahan. Manusia
meskipun mengalami sakit dan kesusahan tetap diminta oleh Allah untuk setia pada
program yang Allah gagas yaitu prokreasi.'®

Penelitian terdahulu menjadi dasar bagi penulis untuk menawarkan suatu
kebaruan. Dalam penelitian terdahulu menawarkan prokreasi secara eksegese
sebagai jawaban atas fenomena childfree. Jawaban tersebut masih relevan sampai
saat ini, namun bagi penulis penjelasan mengenai prokreasi secara eksegese belum
sungguh mampu memberikan jawaban yang memuaskan untuk menjawab masalah
childfree. Penulis menawarkan suatu kebaruan untuk menanggapi fenomena
childfree yaitu dari perspektif teologi Katolik melalui dokumen-dokumen yang
dikeluarkan oleh Gereja Katolik mengenai prokreasi.
Dalam skripsi ini, penulis lebih fokus pada prokreasi berdasarkan dokumen-
dokumen yang dikeluarkan oleh Gereja Katolik. Dokumen-dokumen yang

dikeluarkan oleh Gereja Katolik menjadi dasar yang kuat untuk menjawab
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fenomena childfree yang berkembang saat ini. Oleh karena itu, berdasarkan
penelitian yang terdahulu, skripsi yang berjudul “Kontroversi Prokreasi Dengan
Childfree” ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian mengenai childfree
ini dipandang relevan untuk zaman ini karena childfree menjadi salah satu pilihan
bagi pasangan suami istri masa kini. Selain itu kajian ini penting dalam rangka

menumbuhkan kesadaran baru bagi umat untuk menolak childfree.

1.6 Kerangka Teoritis

Childfree menjadi pilihan hidup bagi sebagian orang. Jumlahnya tidak
besar, namun apabila dibiarkan akan memberi dampak negatif bagi kelestarian
keluarga, sosial, Gereja, bahkan dunia. Gereja melalui dokumen-dokumen
kepausan sejak awal telah memiliki konsep mengenai bagaimana hakikat dan tujuan
dari perkawinan. Dalam skripsi ini, penulis akan menjelaskan beberapa pandangan
Gereja mengenai prokreasi. Dokumen-dokumen yang digunakan yaitu Kitab
Hukum Kanonik, Casti Connubii, Gaudium et Spes, Humanae Vitae, Familiaris
Consortio, Relatio Finalis: Panggilan dan Misi Keluarga, dan Amoris Laetitia.
Penulis juga menggali pandangan prokreasi dalam Kitab Suci. Dokumen-dokumen

Gereja tersebut menjadi dasar bagi penulis untuk menjawab fenomena childfree.

1.7  Metodologi Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis melakukan penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode kajian pustaka dan wawancara mendalam pada informan
kunci. Penulis mengumpulkan data dan informasi dari dokumen-dokumen Gereja
Katolik sebagai sumber utama. Penggunaan dokumen-dokumen tersebut
memperjelas gagasan dan pandangan perkawinan dalam Gereja Katolik. Penulis
juga menggali data dan informasi melalui wawancara mendalam kepada informan
kunci. Secara khusus penulis menggali pandangan mereka mengenai prokreasi dan
childfree. Kemudian, penulis melakukan analisis data dan informasi mengenai

kontroversi prokreasi dengan childfree.
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